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ABSTRAK 

 
Penyeleksian peserta Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas) di Puskesmas Pematang Panjang 

masih dikelola secara manual menggunakan Microsoft Excel sehingga menghabiskan waktu yang lama. 

Proses penyeleksian penerima Jamkesmas seringkali mengalami kesulitan karena banyaknya masyarakat 

yang mendaftar. Penerima Jamkesmas juga terkadang tidak tepat sasaran. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, dirancang sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

pemilihan masyarakat yang berhak untuk mendapatkan Jamkesmas, Sistem pendukung keputusan yang 

dibangun menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC) Dan Composite Performance Index (CPI), 

hasil yang didapatkan ialah berupa perangkingan calon penerima Jamkesmas.  

 
Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Jamkesmas, Rank Order Centroid, dan Composite 

Performance Index. 

 

ABSTRACT 
 

The selection of Community Health Insurance (Jamkesmas) participants at the Pematang Panjang 

Community Health Center is still managed manually using Microsoft Excel, so it takes a long time. The 

process of selecting Jamkesmas recipients often experiences difficulties because of the large number of 

people who register. Jamkesmas recipients are also sometimes not on target. To overcome this problem, a 

decision support system was designed that can be used as a tool in selecting people who are entitled to get 

Jamkesmas. The decision support system was built using the Rank Order Centroid (ROC) and Composite 

Performance Index (CPI) methods, the results obtained are in the form of ranking of prospective 

Jamkesmas recipients. 

 

Keywords : Decision Support Systems, Jamkesmas, Rank Order Centroid, and Composite Performance 

Index. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan masalah utama 

yang dihadapi oleh banyak orang. Setiap 

orang berhak untuk hidup bersih. Puskesmas 

Pematang Panjang menghadapi beberapa 

masalah dan tantangan yang tidak sama dari 

masa ke masa. Salah satu masalah yang 

dihadapi Puskesmas Pematang Panjang adalah 

mahalnya biaya pengobatan. Pemerintah 

Indonesia melalui beberapa program 

pemerintah berusaha untuk mengatasi masalah 

tersebut dengan memberikan sedikit bantuan 

kepada masyarakat yang membutuhkan. Salah 

satu program pemerintah tersebut adalah 

Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas). 

Penyeleksian peserta Jaminan 

Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas) di 

Puskesmas Pematang Panjang masih dikelola 

secara manual menggunakan Microsoft Excel 

sehingga menghabiskan waktu yang lama. 

Proses penyeleksian penerima Jamkesmas 

seringkali mengalami kesulitan karena 

banyaknya masyarakat yang mendaftar. 

Penerima Jamkesmas juga terkadang tidak 

tepat sasaran. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, dirancang sebuah sistem pendukung 

keputusan yang dapat digunakan sebagai alat 

bantu dalam pemilihan masyarakat yang 

berhak untuk mendapatkan Jamkesmas. 

Sistem pendukung keputusan ini 

diharapkan mampu mempermudah 

penyeleksian penerima Jamkesmas. Metode 

Rank Order Centroid (ROC) merupakan 

metode yang dapat menghasilkan pembobotan 
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terhadap sejumlah kriteria dengan tingkat 

kepentingan dari kriteria yang ditetapkan. [1]. 

Selanjutnya metode Composite Performance 

Index (CPI) digunakan untuk memilih 

beberapa alternatif. Teknik CPI merupakan 

indeks gabungan (Composite Index) yang 

dapat digunakan untuk menentukan penilaian 

atau peringkat dari berbagai alternatif [2]. 

Diharapkan dengan adanya sistem 

pendukung keputusan ini dapat membantu 

pihak Puskesmas untuk menentukan calon 

penerima Jamkesmas lebih tepat, cepat dan 

akurat. Begitu juga kepada masyarakat yang 

kurang mampu agar bisa mendapatkan 

pelayanan kesehatan yang baik tanpa harus 

memikirkan biaya pengobatannya. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka 

penulis tertarik mengambil judul “Sistem 

Pendukung Keputusan Penerima Jamkesmas 

Menggunakan Metode Rank Order Centroid 

(ROC) Dan Composite Performance Index 

(CPI) “. 
1. Sistem Pendukung Keputusan 

Decision Support System merupakan 

suatu informasi berbasis komputer untuk 

membantu managemen dalam menangani 

berbagai permasalahan yang terstruktur atau 

tidak terstruktur dengan menggunakan data 

dan model[3]. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) 

adalah sistem yang mampu memberikan 

kemampuan pemecahan masalah maupun 

kemampuan pengkomunikasian untuk masalah 

dengan kondisi semi terstruktur dan tak 

terstruktur[4]. 

Berdasarkan kedua penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung 

keputusan dapat didefinisikan sebagai sebuah 

sistem yang dapat dan mampu memberikan 

solusi atau kemampuan baik kemampuan 

pemberian solusi atau pemecahan masalah 

maupun kemampuan mengkomunikasikan 

terhadap masalah semi-terstruktur. 

 

2. Rank Order Centroid (ROC) 
Rank Order Centroid (ROC) 

didasarkan pada tingkat kepentingan atau 

prioritas dari kriteria, teknik ROC 

memberikan bobot pada setiap kriteria sesuai 

dengan rangking yang dinilai berdasarkan 

tingkat prioritas. Biasanya dibentuk dengan 

pernyataan “Kriteria 1 lebih penting dari 

kriteria 2, yang lebih penting dari kriteria 3” 
dan seterusnya hingga kriteria ke n, ditulis[5]. 

ROC yaitu memberikan bobot 

terhadap setiap kriteria sesuai pada rangking 

penilaian berdasarkan tingkat yang 

diutamakan[6]. 

Berdasarkan kedua penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa Rank Order 

Centroid (ROC) adalah memberikan bobot 

berdasarkan tingkat kepentingan dari kriteria. 

Secara umum pembobotan ROC dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Wk =  

 

A. Composite Performance Index (CPI) 
Metode Composite Performance Index 

merupakan salah satu metode perhitungan dari 

pengambilan keputusan berbasis indeks 

kinerja, metode Composite Performance Index 

digunakan untuk penilaian dengan kriteria 

yang tidak seragam[7].  

Metode Composite Performance Index 

(CPI) merupakan salah satu metode dengan 

menggunakan indeks gabungan (Composite 

Index) untuk menentukan penilaian atau 

peringkat beberapa alternatif berdasarkan 

kriteria-kriteria yang ditentukan sebelumnya 

[8]. 

Berdasarkan kedua penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa metode Composite 

Performance Index (CPI) adalah index 

gabungan yang digunakan untuk menentukan 

penilaian atau peringkat dari berbagai 

alternatif berdasarkan beberapa kriteria. 

B. Pemodelan Berorientasi Objek 

Menggunakan Unified Modeling Language 

(UML) 
Pemodelan atau modeling adalah 

serangkaian proses merancang sistem 

perangkat lunak sebelum tahap pembangunan 

sistem atau coding. Menggunakan prmodelan 

dalam proses merancang sebuah sistem yang 

kompleks merupakan fase yang sangat 

penting. Semakin kompleks sistem yang akan 

dibangun maka semakin penting penggunaan 

teknik pemodelan yang baik dan tepat[9]. 

UML merupakan sebuah diagram dari 

langkah prosedur yang saling bekerjasama 

satu dengan yang lain dan untuk merancang 

dan membuat dokumentasi sistem perangkat 

lunak yang dibangun[10]. 
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Berdasarkan kedua penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa UML (Unified 

Modeling Language) adalah alat bantu yang 

sudah menjadi standard dalam dunia 

pengembangan sistem perangkat lunak 

berorientasi objek. 

 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dimulai dari proses 

pengumpulan data, analisis,desain, 

implementasi, uji coba, pembuatan laporan. 

Adapun uraian kegiatan dari masing-masing 

penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Pengumpulan Data 

a. Observasi (pengamatan) merupakan 

pengamatan langsung dari penulis pada 

Puskesmas Pematang Panjang yang akan di 

teliti guna mendapatkan data yang akurat. 

b. Interview (wawancara) yaitu penulis 

melakukan pembicaraan atau Tanya jawab 

pada beberapa pegawai Puskesmas 

Pematang Panjang untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. 

c. Studi Literatur, pada tahap ini melakukan 

pencarian landasan-landasan teori yang 

bisa di peroleh dari berbagai buku-buku, 

jurnal-jurnal, guna melengkapi 

perbendaharaaan konsep dan teori, 

sehingga memiliki landasan keilmuan yang 

baik. 

2. Analisis 

Setelah pengumpulan data pada 

tahapan selanjutnya adalah analisis, terhadap 

beberapa tahap analisis diantaranya: 

a. Analisis Data 

Tahap ini diperlukan analisis data 

untuk memudahkan dalam menyelesaikan 

masalah dalam penelitian ini. Metode yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

metode ROC (Rank Order Centroid) dan CPI 

(Composite Index). 

b. Analisis Sistem 

Tahap ini melakukan proses 

identifikasi masalah pada sistem yang sedang 

berjalan. Dengan harapan peneliti menemukan 

permasalahan dan kendala yang terjadi pada 

Puskesmas Pematang Panjang sehingga 

peneliti dapat mencari solusi dari 

permasalahan tersebut. 

3. Desain 

Pada tahap ini penulis menggunakan 

model UML (Unified Modeling Language) 

yang terdiri dari use case diagram, class 

diagram, sequence diagram dan activity 

diagram. 

4. Implementasi 

Pada tahap ini dilakukan implementasi 

sistem yang telah di rancang ke dalam bahasa 

perograman. Adapun bahasa pemrograman 

yang digunakan adalah php dan menggunakan 

database MySql. 

5. Uji Coba 

Pada Tahap ini penulis melakukan uji 

coba dengan sistem yang baru untuk 

meningkatkan performa dari sistem yang baru 

tersebut. 

6. Pembuatan Laporan 

Pada tahap ini penulis membuat laporan 

mengenai sistem yang akan dirancang dalam 

bentuk laporan penelitian atau laporan tugas 

akhir skripsi, untuk mempermudah pembaca 

mengetahui sistem yang dibuat dari tahap 

awal sampai dengan akhir, pembuatan laporan 

yang disusun berdasarkan hasil penelitian 

yang relevan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan 

maka didapat beberapa data kriteria dan data 

alternatif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

1. Kriteria dan Pembobotan 

Rank Order Centroid (ROC) merupakan 

metode untuk memperoleh hasil tertimbang 

yang diinginkan dari peringkat dalam sistem 

pendukung keputusan. Metode ROC 

menekankan bahwa kriteria pertama lebih 

penting daripada yang kedua, yang kedua 

lebih penting daripada yang berikutnya, dan 

seterusnya. Oleh karena itu, pentingnya setiap 

kriteria yang ada dan perhitungan dalam 

menentukan setiap bobot kriteria dapat 

dijelaskan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria dan Pembobotan 

No. 
Kode 

Kriteria 
Nama Kriteria Tren Prioritas 

1 C1 
Dinding 

Rumah 
Cost 1 

2 C2 
Layanan 

Kesehatan 
Cost 2 

3 C3 Penghasilan Cost 3 

4 C4 Pekerjaan Cost 4 
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Dari tabel 1 diatas diperoleh data 

kriteria dengan masing-masing tingkat 

prioritasnya, data-data yang didapatkan 

tersebut akan dilakukan proses perhitungan 

menggunakan metode ROC untuk didapatkan 

bobot masing-masing kriteria. berikut 

merupakan rumus dari metode ROC beserta 

tabel hasil perhitungannya.  

 

Rumus   =  

Berikut merupakan tabel pembobotan 

kriteria dari hasil perhitungan menggunakan 

metode ROC 

 

Tabel 2. Pembobotan Kriteria 

Nama Kriteria Tren 
Tingkat 

Prioritas 
Bobot 

Dinding 

Rumah 
Cost 1 0,457 

Layanan 

Kesehatan 
Cost 2 0,257 

Penghasilan Cost 3 0,157 

Pekerjaan Cost 4 0,09 

Tanggungan Benefit 5 0,04 

Setelah didapatkan bobot kriteria, 

selanjutnya merupakan menentukan sub 

kriteria dari tiap kriteria. 

 

Tabel 3. Sub Kriteria dan Bobotnya 

No. Kriteria Sub Kriteria Nilai 

Bobot 

1 Dinding 

Rumah 

Bambu 4 

Triplek 3 

Papan 2 

Beton 1 

 

2 Layanan 

Kesehatan 

Tidak pernah 

ikut 

5 

Pemutusan 

Sepihak 

4 

Non aktif 3 

Tidak sama 

sekali 

ditanggung 

2 

Pakai layanan 1 

3 Penghasilan 500.000 5 

500.001 - 

1.000.000 

4 

1.000.001 -  

3.000.000 

3 

3.000.001 - 

5.000.000 

2 

>5.000.000 1 

4 Pekerjaan Tidak bekerja 5 

Buruh 4 

Petani 3 

Wiraswasta 2 

PNS 1 

5 Tanggungan >8 orang 4 

6 - 8 orang 3 

3 - 5 orang 2 

1 - 2 orang 1 

Data alternatif merupakan nama-nama 

calon penerima Jamkesmas yang didapat dari 

puskesmas terdekat, pada penelitian ini 

peneliti menggunakan 5 sampel nama calon 

penerima Jamkesmas. Data alternatif dapat 

dilihat pada tabel 4 dibawah ini. 

 

Tabel 4. Data Alternatif 

No. Nama Alternatif 

1 Muhammad Muhrim 

2 Syahnur Ali 

3 Ismail Ginting 

4 Muliadi Susanto 

5 Yosua Christian Lumbantobing 

 

Selanjutnya menentukan Nilai Kriteria 

Pada Setiap Alternatif Penilaian diambil dari 

data yang diberikan oleh pegawai puskesmas. 

Nilai kriteria pada setiap alternatif dapat 

dilihat pada tabel 5 dibawah ini. 

Tabel 5 Nilai Kriteria Pada Setiap Alternatif 

No. Alternatif 
C1  

(-) 

C2  

(-) 

C3  

(-) 

C4 

 (-) 

C5 

(+) 

1 
Muhammad 

Muhrim 

2 5 3 4 2 

2 Syahnur Ali 3 5 4 4 1 

3 Ismail Ginting 2 4 3 3 2 

4 
Muliadi 

Susanto 

3 5 3 2 1 

5 
Yosua Christian 

Lumbantobing 

1 3 3 3 3 

Nilai Min 1 3 3 2 1 

 

Selanjutnya melakukan Normalisasi 

matrik didapat dengan menggunakan rumus 

=(Cj/min Cj)*100 untuk kriteria yang bernilai 

benefit dan =(min Cj/Cj)*100  untuk kriteria 

yang bernilai cost. Berikut merupakan 
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perhitungan yang dilakukan pada setiap 

alternatif. Hasil dari perhitungan Normalisasi 

Matrik dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini. 

 

Tabel 6 Normalisasi Matrik 

No. Alternatif 
C1 

 (-) 

C2 

(-) 

C3 

 (-) 

C4 (-

) 

C5 

(+) 

1 
Muhammad 

Muhrim 
50 60 100 50 200 

2 Syahnur Ali 50 60 75 50 100 

3 Ismail Ginting 50 75 100 66,67 200 

4 Muliadi Susanto  33,33 60 100 100 100 

5 
Yosua Christian 

Lumbantobing 
100 100 100 66,67 300 

 

Tahapan terakhir ialah melakukan 

perhitungan metode Composite Index (CPI) 

dilakukan dengan rumus = Nilai Bobot * Nilai 

Normalisasi Matriks lalu hasil dari perkalian 

tersebut ditotalkan. Berikut merupakan proses 

perhitungan antara nilai bobot yang didapat 

dari metode Rank Order Centroid (ROC) 

dikali dengan hasil dari normalisasi matrik 

metode Composite Index (CPI) yang 

kemudian ditotalkan. Berikut merupakan tabel 

hasil perhitungan beserta perangkingan. 

 

Tabel 7 Hasil dan Perangkingan 

No. Alternatif Total 

Nilai 

Rangking 

1 Yosua 

Christian 

Lumbantobing 

105,1 1 

2 Ismail Ginting 71,83 2 

3 Muhammad 

Muhrim 

66,47 3 

4 Muliadi 

Susanto 

59,35 4 

5 Syahnur Ali 58,55 5 

 

2. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem menguraikan 

bagaimana alur proses input maupun output 

dari sistem yang akan dihasilkan. Perancangan 

sistem ini dapat digambarkan melalui 

diagaram UML (Unified Modelling 

Language) yang akan menggambarkan aliran 

data terhadap sistem yang dirancang. 

a. Use Case Diagram 

 Untuk memperjelas bentuk rancangan 

sistem dan mempermudah dalam menganalisa 

sistem yang dirancang, harus ada gambaran 

yang lebih detail tentang elemen-elemen dan 

hubungannya serta pembahasan dari setiap 

ruang lingkup sistem. Salah satu media yang 

dapat digunakan untuk memperjelas hal 

tersebut adalah use case  diagram. Use case  

diagram merupakan fungsionalitas dari suatu 

sistem yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

 

b. Activity Diagram 

 Activity diagram merupakan salah satu 

cara memodelkan event-event yang terjadi 

dalam use case. Pada diagram ini secara 

esensial mirip dengan diagram alir 

(flowchart), memperlihatkan aliran kendali 

dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya. 

Activity diagram berfungsi untuk 

memvisualisasikan, menspesifikasi, serta 

mendokumentasikan sifat dari sekumpulan 

objek, selain itu juga dapat digunakan 

memodelkan aliran kendali dari suatu operasi. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar berikut ini : 

a) Activity Diagram Kriteria 

 Pada Activity diagram berikut ini 

menggambarkan tahapan dalam melakukan 

penginputan data kriteria. 
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Gambar 2. Activity Diagram Kriteria 

b) Activity Diagram Sub Kriteria 

 Pada Activity diagram berikut ini 

menggambarkan tahapan dalam melakukan 

penginputan data Sub kriteria beserta 

pembobotannya. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Sub Kriteria 

c) Activity Diagram Alternatif 

 Pada Activity diagram berikut ini 

menggambarkan tahapan dalam melakukan 

penginputan data alternatif. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Alternatif 

d) Activity Diagram Data Penilaian 

 Pada Activity diagram berikut ini 

menggambarkan tahapan dalam melakukan 

penginputan bobot nilai dari setiap alternatif. 

 
Gambar 5. Activity Diagram Data Penilaian 

c. Class Diagram 

 Class Diagram merupakan bentuk 

bagan yang menggunakan relasi dan entitas 

yang dibuat dengan menggunakan persepsi 

yang terdiri dari sekumpulan objek dasar yaitu 

entitas dan hubungan antar entitas.  
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Gambar 6. Class Diagram 

d. Sequence Diagram 

 Sequence diagram menggambarkan 

entitas dalam sistem berinteraksi, termasuk 

pesan yang digunakan saat interaksi. Semua 

pesan dideskripsikan dalam urutan dari 

eksekusi. 

a) Sequence Diagram Menu Kriteria 

 Pada sequence diagram berikut ini 

menggambarkan tahapan menambah data 

kriteria pada menu kriteria. 

 
Gambar 7. Sequence Diagram Menu 

Kriteria 

b) Sequence Diagram Menu Sub Kriteria 

 Pada sequence diagram berikut ini 

menggambarkan tahapan menambah data sub 

kriteria beserta pembobotannya pada menu 

sub kriteria. 

 
Gambar 8. Sequence Diagram Menu Sub 

Kriteria 

 

c) Sequence Diagram Menu Data Alternatif 

 Pada sequence diagram berikut ini 

menggambarkan tahapan menambah data 

alternatif pada menu alternatif. 

 
Gambar 9. Sequence Diagram Menu Data 

Alternatif 
 

d) Sequence Diagram Menu Data Penilaian 

 Pada sequence diagram berikut ini 

menggambarkan tahapan melakukan 

pembobotan setiap alternatif pada menu data 

penilaian. 

 
Gambar 10. Sequence Diagram Menu Data 

Penilaian 
 

3. Implementasi Sistem 
Tahap implementasi sistem 

merupakan tahapan penerapan sistem agar 

siap untuk dioperasikan. Tujuan implementasi 

sistem adalah untuk menjelaskan manual 

modul kepada user yang akan menggunakan 

sistem, sehingga user dapat merespon apa 

yang ditampilkan oleh sistem. 

a. Tampilan Menu Login 

Berikut merupakan tampilan dari 

menu login pada sistem pendukung keputusan 

penentuan penerima Jamkesmas menggunakan 

metode ROC dan CPI. 
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Gambar 11. Tampilan Menu Login 

 

b. Tampilan Menu Data Kriteria 

Berikut merupakan tampilan dari 

menu data kriteria pada sistem pendukung 

keputusan penentuan penerima Jamkesmas 

menggunakan metode ROC dan CPI. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Menu Data Kriteria 

 

c. Tampilan Menu Data Sub Kriteria 

Berikut merupakan tampilan dari 

menu data sub kriteria pada sistem pendukung 

keputusan penentuan penerima Jamkesmas 

menggunakan metode ROC dan CPI. 

 
Gambar 13 Tampilan Menu Data Sub 

Kriteria 
 

d. Tampilan Menu Data Alternatif 

Berikut merupakan tampilan dari 

menu data alternatif pada sistem pendukung 

keputusan penentuan penerima Jamkesmas 

menggunakan metode ROC dan CPI. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Menu Data 

Alternatif 

 

e. Tampilan Menu Data Hasil Akhir 

 Berikut merupakan tampilan dari 

menu data hasil akhir pada sistem pendukung 
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keputusan penentuan penerima Jamkesmas 

menggunakan metode ROC dan CPI. 

 
Gambar 15 Tampilan Menu Data Hasil 

Akhir 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian, implementasi 

dan pengujian, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pada penelitian ini penerapan metode ROC 

dan CPI dapat merekomendasikan calon 

penerima Jamkesmas yang layak dengan 

memberikan hasil berupa perangkingan. 

2. Perhitungan metode ROC dilakukan untuk 

menentukan bobot kriteria sedangkan 

pehitungan metode CPI dilakukan untuk 

mendapatkan hasil perangkingan calon 

penerima Jamkesmas. 

3. Hasil perhitungan yang didapat ialah 

Yosua Christian Lumbantobing dengan 

total nilai 105,1 diperingkat 1, Ismail 

Ginting dengan total nilai 71,83 

diperingkat 2, Muhammad Muhrim dengan 

total nilai 66,47 diperingkat 3, Muliadi 

Susanto dengan total nilai 59,35 

diperingkat 4, dan Syahnur Ali dengan 

total nilai 58,55 diperingkat 5. 
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